
Apakah gambut itu? Apa saja manfaatnya? 
Apakah hubungan antara gambut dengan 
kebakaran?

15-19% lahan gambut di dunia ada di 
Asia Tenggara dengan Indonesia sebagai 
penyumbang karbon terbesar (57,5 
gigaton karbon dari lahan gambut).1 Total 
luas lahan gambut di Indonesia adalah 
14,9 juta hektar dan hampir 6,4 juta hektar 
hektarnya berada di Sumatera.2

Apakah yang dimaksud dengan “gambut”?
Gambut, atau dalam bahasa melayu dikenal dengan sebutan 
‘gedang’ atau ‘redang’ adalah bahan organik yang terbentuk 
dari sisa-sisa tumbuhan yang menumpuk dalam kondisi basah, 
sehingga sisa-sisa tumbuhan ini tidak bisa membusuk secara 
sempurna.3 Gambut banyak dijumpai di daerah rawa-rawa 
dan memiliki ketebalan yang bervariasi dari 50 sentimeter 
sampai lebih dari 4 meter. Di Desa Dompas, Tim CIFOR (Center 
for International Forestry Research) menemukan beberapa 
lahan yang berada di kedalaman 5 meter bahkan lebih. 
Gambut dengan kedalaman lebih dari 3 meter, idealnya, 
dilindungi karena memiliki manfaat lingkungan yang tinggi4 
dan tidak potensial sebagai lahan pertanian karena tidak subur 
dan sangat asam (derajat keasaman atau pH-nya rendah), 
sementara tanaman-tanaman pertanian membutuhkan tanah 
yang subur dan pH netral. Namun, banyak dari gambut dalam 

ini sudah dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga salah 
satu langkah awal mitigasi5,6 yang dapat dilakukan adalah 
pengelolaan dengan perlakuan khusus yang lebih ramah 
lingkungan dan berkelanjutan.

Apa saja manfaat gambut?
Gambut berfungsi sebagai tempat penyimpanan karbon, 
sumber makanan, habitat atau tempat tinggal untuk satwa 
liar dan tumbuhan, mengatur tata air, tempat rekreasi dan 
edukasi, dan lain-lain.7,8

Bagaimana kondisi gambut di Desa Dompas?
Saat ini gambut di Desa Dompas mengalami kerusakan 
khususnya di bagian permukaan karena alih fungsi lahan 
gambut menjadi area perkebunan monokultur (tanaman 
sejenis) yang melibatkan pengeringan air gambut melalui 
pembangunan kanal-kanal dan penebangan pohon kayu. 
Lahan gambut yang kering dan rusak ini menjadi sangat 
rentan terhadap terjadinya kebakaran, terutama pada saat 
musim kemarau, karena keseimbangan tata airnya sudah 
terganggu.

Apa saja dampak dari gambut yang rusak?
Gambut yang rusak berdampak buruk pada sumber pangan 
dan mata pencaharian bagi masyarakat. Lahan gambut 
yang rusak dan kering juga sangat rentan terhadap bencana 
kebakaran, banjir, dan pencemaran tanah.9 
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Apakah restorasi itu? Apa saja kegiatan yang 
berkaitan dengan upaya restorasi gambut?

Restorasi adalah proses untuk membantu pemulihan 
ekosistem yang mengalami kerusakan.10 Restorasi gambut 
merupakan rangkaian kegiatan untuk memulihkan lahan-
lahan gambut yang mengalami kekeringan dan kerusakan. 
Restorasi penting untuk dilakukan untuk mencegah terjadinya 
kebakaran berulang di lahan-lahan gambut yang kering dan 
mengembalikan keanekaragaman hayati di lahan gambut. 
Beberapa contoh kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
memulihkan lahan gambut yang rusak adalah penanaman 
kembali lahan gambut (revegetasi) dan pembuatan sekat 
kanal (rewetting atau pembasahan kembali). Restorasi lahan 
gambut dapat juga dilakukan berbarengan dengan pencarian 
mata pencaharian alternatif yang ramah lingkungan bagi 
masyarakat (revitalisasi). 

Proses kegiatan pencegahan kebakaran dan 
restorasi gambut berbasis masyarakat di Desa 
Dompas

Di tahun 2018, dengan dukungan dari Singapore Cooperation 
Enterprise dan Temasek Foundation International, CIFOR 
bekerjasama dengan The Commonwealth Scientific and 
Industrial Research Organization (CSIRO) Australia dan Pusat 
Studi Bencana Universitas Riau, serta pemerintah desa, MPA 

(Masyarakat Peduli Api), kelompok wanita PKK (Program 
Kesejahteraan Keluarga), dan masyarakat Desa Dompas 
melaksanakan “Riset Aksi Partisipatif Pencegahan Kebakaran 
dan Restorasi Gambut Berbasis Masyarakat”. Tujuan yang ingin 
dicapai dari riset ini adalah mendukung perubahan perilaku 
masyarakat lokal secara bertahap dalam pembukaan lahan 
tanpa bakar melalui pendekatan aksi partisipatif. 

Riset aksi partisipatif ini terdiri dari empat fase yaitu refleksi 
(reflection), perencanaan (planning), aksi (action), dan 
pemantauan (monitoring). Beberapa contoh kegiatan yang 
dilakukan pada fase-fase tersebut adalah diskusi kelompok 
terfokus, pengembangan model bisnis, pelatihan budidaya, 
penyiapan lahan tanpa bakar, pembangunan sekat kanal, dan 
monitoring tinggi muka air.

Diskusi bersama dengan kelompok wanita PKK untuk 
merencanakan model bisnis berkelanjutan (Foto oleh Dyah 
Puspitaloka/CIFOR)

Pemetaan kedalaman lahan gambut di 
Desa Dompas dilakukan oleh CIFOR 
bersama dengan Masyarakat Peduli Api 
(MPA) dan pemerintah desa (Foto oleh 
Imam Basuki/CIFOR)

Arena aksi CIFOR terletak di lahan-lahan dengan 
tanah gambut. Berikut adalah gambar proses 
pembersihan lahan di salah satu arena aksi, yang 
difasilitasi oleh Pusat Studi Bencana Universitas 
Riau (Foto oleh Nurul Qomar/PSB UNRI)

Tim CIFOR dan Universitas Riau mengadakan rangkaian kegiatan dan diskusi 
bersama dengan masyarakat dan kelompok-kelompok masyarakat (MPA, PKK, 
Kelompok Tani) di Desa Dompas.
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